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PENDAHULUAN 

ABSTRACT 
 

The culinary micro-small and medium enterprises (MSMEs) in Jom- 

bang are currently experiencing rapid growth. The introduction of 

non-cash payment systems can enhance operational efficiency and 

increase the success rate of MSME ventures. E-wallet usage, in par- 

ticular, enables consumers to transact more effectively without car- 

rying physical cash. Nevertheless, a majority of culinary MSMEs in 

the Jombang region have yet to adopt digital payment solutions. To 

address this gap, a study was conducted with the aim of assessing 

the willingness of culinary MSME consumers in Jombang City to use 

e-wallets. The research employed five exogenous variables—ease 

of use, trust, usefulness, risk, and promotion—and one endogenous 

variable, intention to transact online. Structural Equation Modeling 

(SEM) was applied to identify which factors influence e-wallet se- 

lection. The SEM results were subsequently used to rank the most 

preferred e-wallets based on consumer preferences via the TOPSIS 

method. Data collection involved an offline questionnaire distributed 

to respondents who had prior experience using e-wallets, yielding a 

sample size of 125 participants. SEM analysis revealed that trust, 

usefulness, and promotion significantly affect intention to transact on- 

line through e-wallets, while ease of use and risk did not exhibit signif- 

icant effects. TOPSIS ranking identified Dana as the most preferred 

e-wallet, followed by ShopeePay, LinkAja, Gopay, and Ovo. 
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Perkembangan teknologi dalam zaman globalisasi mengalami evolusi yang sangat cepat dalam 
kehidupan masyarakat terutama ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, serta mempermudah aktiv- 
itas masyarakat sehari-hari, seperti melakukan transaksi pembayaran. Kemajuan teknologi mem- 
buat penggunaan internet semakin meningkat, sehingga berdampak pada perubahan kebiasaan 
pada sistem pembayaran dari metode tunai beralih ke pembayaran non-tunai. Financial tech- 
nology merupakan teknologi yang tidak lepas dari layanan keuangan dan model bisnis teknologi 
yang digabungkan dan dikembangkan dengan tujuan untuk memfasilitasi transaksi keuangan [1]. 
Salah satu bentuk Fintech yang berkembang pesat di Indonesia dalam bentuk sistem pemba- 
yaran digital payment atau e-wallet. E-wallet merupakan media elektronik yang digunakan dalam 
alternatif metode pembayaran dengan menggunakan koneksi internet [2]. E-wallet yang banyak 
digunakan oleh konsumen indonesia yaitu Shopeepay, Dana, Gopay, Ovo, dan LinkAja. 

Penggunaan dompet digital dalam aktivitas sehari-hari telah menghasilkan banyak aplikasi 
dompet digital yang tersedia, sehingga dapat menyebabkan tantangan dalam memilih dompet 
digital mana yang paling efisien untuk digunakan. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan 
penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan e-wallet, yang 
dapat mem- bantu menentukan e-wallet yang paling sesuai untuk direkomendasikan kepada 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM merupakan unit usaha yang produktif berdiri 
sendiri atau usaha yang didirikan oleh individu [3]. UMKM pada awalnya masih menggunakan 
sistem pem- bayaran tunai mulai sekarang secara bertahap beralih menggunakan fitur 
pembayaran non tunai. faktor yang mempengaruhi intention to transact online penggunaan e-
wallet pada UMKM Kuliner adalah kemudahan, kegunaan, kepercayaan, resiko, dan promosi. 

Kemudahan penggunaan perceived ease of use merupakan tolak ukur kepercayaan terletak pada 
penggunaan teknologi atau situs yang dapat mempengaruhi minat konsumen untuk melakukan 
transaksi secara daring [4], dalam penelitian yang dilakukan oleh [5] menunjukkan bahwa per- 
ceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pengguna e-wallet. Persepsi 
kegunaan (perceived usefulnees) adalah kemampuan seseorang untuk meningkatkan kinerja 
mereka dalam konteks penggunaan sistem aplikasi tertentu. Dalam penelitian ini didukung oleh 
temuan penelitian dari [6] menunjukkan bahwa kegunaan memiliki dampak signifikan terhadap 
minat pengguna untuk melakukan transaksi online. Selain kegunaan, kepercayaan (trust ) juga 
faktor utama yang mendorong individu untuk melakukan transaksi secara daring. Kepercayaan 
terhadap suatu sistem pembayaran elektronik dapat diartikan sebagai kepercayaan konsumen 
terhadap transaksi pembayaran elektronik [7].Temuan ini didukung oleh penelitian oleh [8] yang 
menekankan bahwa pentingnya kepercayaan (trust) yang di rasakan konsumen dapat mendorong 
niat untuk terus menggunakan layanan aplikasinya. Persepsi resiko (risk) dan promosi juga 
merupakan faktor yang dinilai mempengaruhi intention to transact online penggunaan e-wallet. 
Berdasar uraian sebelumnya, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang membahas 
mengenai e-wallet yang ditunjukan kepada UMKM kuliner pusat oleh-oleh daerah Jombang kota 
dan membahas tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi intention to transact online 
penggunaan e-wallet menggunakan model Structural Equation Modeling (SEM). Hasil SEM akan 
digunakan untuk merancang strategi penerapan e-wallet berdasar preferensi konsumen dengan 
menggunakan metode TOPSIS. 

Landasan Teori 
E-wallet adalah perangkat elektronik layanan jasa, atau perangkat lunak yang dapat digunakan 
untuk melakukan pembayaran secara online. Penggunaan e-wallet sangat dibutuhkan dan tepat 
bagi penggunanya untuk mempercepat, mudah, dan aman dalam peroses segala transaksi. 
Adanya e-wallet mempermudah konsumen untuk melakukan transaksi karena tidak harus mem- 
bawa uang tunai dalam jumlah yang banyak dengan mempunyai aplikasi e-wallet di smartphone 
dengan jaringan internet konsumen dapat melakukan transaksi dengan mudah [9] 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan suatu perusahaan yang memproduksi barang dan 
menyediakan layanan berdasar bahan baku lokal, dan kreasi seni tradisional. UMKM mampu 
memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas pada masyarakat 
[10]. Bukti nyata peran UMKM dalam perekonomian Indonesia tercatat 42,3 juta dari total jumlah 
unit usaha, UMKM juga banyak menyerap pekerja sebanyak 79 juta dari total angkatan kerja. 
UMKM mampu menyerap sekitar 70% tenaga kerja informal dan 30% yang bergerak dalam 
bidang formal masyarakat [11]. 
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Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu metodologi statstik yang termasuk generasi ke- 
dua dari analisis multivariate yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel yang kom- 
plek untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai keseluruhan model. Metode 
SEM mempunyai nama lain yaitu covariance structural analysis (covariance structure modeling) 
[12] 

Technique For Other Reference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) merupakan metode 
pengambilan keputusan yang dikenalkan oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981 yang digunakan 
sebagai salah satu metode untuk memecahkan masalah multikriteria. Metode TOPSIS mem- 
berikan solusi dari sejumlah alternatif yang mungkin dengan cara membandingkan pada setiap 
alternatif terbaik dan alternatif terburuk yang ada diantara alternatif-alternatif masalah. Konsep ini 
banyak digunakan karena konsepnya sederhana dan mudah dipahami, dan memiliki kemampuan 
untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana 
[13]. Adapun langkah-langkah penyelesai dalam metode TOPSIS sebagai berikut [14] : 

1. Membuat matriks keputusan yang ternomalisasi. 
Metode TOPSIS membutuhkan rating untuk setiap alternatif pada setiap kriteria yang ter- 
nomalisasi. Matriks ternormalisasi dapat dihutung menggunakan rumus: 

 

 

 
Keterangan: 

Xi j 

∑m Xi j 
(1) 

ri j : matriks keputusan ternomalisasi 
Xi j  : bobot kriteria j alternatif ke i 
j : subkriteria ke-j 
i : alternatif ke i 

2. Membuat matriks keputusan ternomalisasi terbobot. 

 

Yi j = wjri j (2) 

3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. 

 

A+ =
 

y+, y+, . . . , y+
 

(3) 

A− =
 

y1
−, y2

−, . . . , yn
−
 

(4) 

4. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi yang positif dan ma- 
triks solusi yang ideal negatif. Rumus dalam menentukan jarak dengan solusi ideal positif 
dan negatif sebagai berikut : 

 

D+ = 
q

∑n 

 

(vi j −v+)2 (5) 

D− = 
q
∑n (vi j −v−)2 (6) 

i j=1 j 

Keterangan: 
Di+ = jarak nilai alternatif dengan solusi ideal positif. 
Di− = jarak nilai alternatif dengan solusi ideal negatif. 

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. Nilai preferensi yang lebih besar me- 
nunjukkan bahwa alternatif layak untuk dipilih sebagai alternatis terbaik. Rumus dalam 
menghitung preferensi sebagai berikut: 

 

 
 

 
Keterangan : 

Vi =  
Di

− 

D− + D+ 
(7) 

ri j = √ 
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i 

Vi = nilai preferensi dari alternatif ke-i 
Di

−= jarak solusi ideal negatif 
D+= jarak solusi ideal positif 

METODE PENELITIAN 

Kerangka berpikir 
Kerangka berpikir merupakan suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar mengenai 
alur dari suatu peristiwa yang terjadi. Penelitian menggunakan variabel bebas (independen) yaitu 
kemudahan(X1), kepercayaan (X2), kegunaan (X3), resiko (X4), promosi (X5), dan variabel be- 
basnya intention to transact online (Y). Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

Berdasar Gambar 1, hipotesis yang terbentuk pada penelitian ini adalah : 

1. Hipotesis 1 
H0 : Perceived ease of use tidak berpengaruh positif dan signifikan tehadap Intention to 

 

Gambar 1: Kerangka berfikir 

 
transact online penggunaan e-wallet. 
H1 : Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan tehadap Intention to transact 
online penggunaan e-wallet. 

2. Hipotesis 2 
H0 : Perceived usefulnees tidak berpengaruh positif terhadap Intention to transact online 
penggunaan e-wallet. 
H1 : Perceived usefulnees berpengaruh positif terhadap Intention to transact online peng- 
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gunaan e-wallet. 

3. Hipotesis 3 
H0 : Trust tidak berpengaruh positif terhadap Intention to transact online penggunaan e- 
wallet. 
H1 : Trust berpengaruh positif terhadap Intention to transact online penggunaan e-wallet. 

4. Hipotesis 4 
H0 : Risk tidak berpengaruh positif terhadap Intention to transact online penggunaan e- 
wallet. 
H1 : Risk berpengaruh positif terhadap Intention to transact online penggunaan e-wallet. 

5. Hipotesis 5 
H0 : promotion tidak berpengaruh positif terhadap Intention to transact online penggunaan 
e-wallet. 
H1 : promotion berpengaruh positif terhadap Intention to transact online penggunaan e- 
wallet. 
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Gambar 2: Langkah-langkah penelitian 

 
Kerangka berpikir yang ditunjukkan Gambar 1 dan menyusun hipotesis-hipotesis dilakukan pada 
langkah ke 7 terkait analisis SEM seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Table 1: Uji Validitas 

 

Variabel Indikator P 

Perceived ease K4 - 
of use K3 *** 

 K2 *** 
 K1 *** 

Trust Kep4 - 
 Kep3 *** 
 Kep2 *** 
 Kep1 *** 

Perceived Keg4 - 
usefulness Keg3 *** 

 Keg2 *** 
 Keg1 *** 

Risk R4 - 
 R3 *** 
 R2 *** 
 R1 *** 

Promotion P3 - 
 P2 *** 
 P1 *** 

Table 2: Uji Reliabilitas 
 

Variabel Indikator 
Loading 
Factor 

AVE 
Construct 
Reliability 

Perceived K4 0,617 0,83 0,88 
ease of K3 0,540   

use K2 0,616   

K1 0,770 
Trust Kep4 0,730 0,83 0,91 

 Kep3 0,697   

 Kep2 0,597   

Kep1 0,618 
Perceived Keg4 0,815 0,83 0,87 
usefulness Keg3 0,729   

 Keg2 0,760   

Keg1 0,827 
Risk R4 0,64 0,83 0,93 

 R3 0,553   

 R2 0,833   

R1 0,807 
Promotion P3 0,584 0,83 0,82 

 P2 0,547   

P1 0,770 
 
 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil penyebaran kuesioner diuji validitas dan reliabilitas. Uji validitas juga digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
pengukurannya [15]. Instrumen dikatakan valid jika nilai loading factor (p value) lebih kecil dari 
0,05. Uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap semua butir pertanyaan yang lolos uji validitas 

Intention to K4 - 
transact online K3 *** 

 K2 *** 
 K1 *** 

 

Intention to Y1 0,850 0,83 0,94 
transact Y2 0,702   

online Y3 0,624   

 Y4 0,629   
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≤ 
≤ 

≥ ≥ 
≥ 

≥ 

[16]. Pengukuran reliabilitas dengan melihat nilai AV E dan costruct reliability (CR). Variabel dapat 
dikatakan reliable jika nilai AV E ≥ 0, 50 dan CR ≥ 0, 70. 
 

Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 1 menunjukkan (***) yang dapat diartikan bahwa angka 
yang dihasilkan sangat kecil jauh dibawah 0,001, sehingga semua indikator dapat dinyatakan valid 
dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya. Uji reliablitas dihitung dengan rumus AV E dan CR. 
Nilai construct reliability pada masing-masing variabel mendapatkan nilai 0, 70 dan nilai pada 
Average Variance Extracted mendapatkan nilai 0, 50. Perhitungan pada variabel kemudakan 
mendapatkan nilai AV E 0, 83 0, 5, dan nilai CR 0, 88  0, 70. Hasil perhitungan uji reliabilitas pada 
Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel. 

Asumsi-asumsi SEM 
SEM memiliki asumsi-asumsi yang harus terpenuhi. Hasil uji normalitas pada SEM dilihat pada 
kolom Critical Ratio (C.R). Kriteria normalitas menggunakan C.R dan Kurtosis sebesar  2, 58. 
Uji dikatakan berdistribusi normal jika nilai C.R 2, 58 [12]. Cara membaca hasil uji normalitas 
dengan melihat nilai pada kolom C.R, skewness, dan kurtosis. Hasil yang di peroleh sebesar 
2, 198 < 2, 58 yang artinya data berdistribusi normal secara multivariat maupun univariate. 

Uji Model Struktural 
Model struktural menggambarkan hubungan antar variabel-variabel laten endogen dan eksogen 
secara full model terlihat pada Gambar 3. 

Berdasarkan Gambar 3 nilai dari chi-square masih sangat besar yaitu 402,472. Nilai CMIN/DF 
memiliki nilai 1,872 yang dapat diartikan kriteria tersebut sudah good fit. Pada Gambar 3 men- 
jelaskan bahwa hanya terdapat satu kriteria yang memenuhi uji kelayakan model. Model dapat 
dikatan layak apabila terdapat 4-5 kriteria yang memenuhi uji kelayakan model. Uji kelayakan 
model pada penelitian ini belum memenuhi kriteria sehingga dibutuhkan modifikasi model yang 
bertujuan untuk menurunkan nilai chi-square dan menjadikan model fit. Berikut ini hasil yang 
diperoleh dari modifikasi model yang sudah good fit dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Gambar 3: Diagram SEM 
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Analisis 

kecil 

≥ ≥ 

Table 3: Hasil modifikasi Good Fit 
 

Modification 

Indeces 
Cut of Value 

Hasil 
Keterangan 

 
 

Chi-square 
diharapkan 

254.469 Good Fit 

Probabilitas > 0.05 0,007 Tidak Fit 

CMIN/DF < 2 1,26 Good Fit 

RMSEA < 0, 08 0,05 Good Fit 

GFI ≥ 0, 90 0,839 Tidak Fit 

AGFI ≥ 0, 90 0,780 Tidak Fit 

TLI ≥ 0, 95 0,93 Tidak Fit 

CFI ≥ 0, 95 0,950 Good Fit 

NFI ≥ 0, 90 0,806 Tidak Fit 

 IFI ≥ 0, 95 0,953 Good Fit  

 

 
Tabel 3 menjelaskan pada modifikasi ini sudah memenuhi syarat kriteria 4-5. Modifikasi ke 13 
terdapat 5 kriteria yang sudah memenuhi syarat. Modifikasi ke 13 mendapatkan nilai Chi-square 
sebesar 258,071, CMIN/DF sebesar 1,277 < 2, RMSEA mendapatkan nilai sebesar 0,052 < 0,08, 
CFI mendapatkan nilai sebesar 0,953 0,95, dan IFI mendapatkan nilai sebesar 0,955 0,95 
berarti kriteria sudah fit. 

Interpretasi Model 
Interpretasi model yaitu melakukan pengujian hipotesis. Hipotesis pada penelitian ini akan diuji 
menggunakan alat analisis SEM. Uji ini dilakukan dengan cara mengembangkan nilai P (Proba- 
bility) pada hasil output outer weight dengan ketentuan nilai P < 0,05. 

Hipotesis 1 
Hipotesis H1 ditolak : perceived ease of use tidak terdapat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intention to transact online penggunaan e-wallet. 
Nilai reggresion weight pada variabel kemudahan pada intention to transact online mendapatkan 
nilai -0,124 dan pada critical ratio (C.R) sebesar -1,223 dengan nilai probabilitas uji hipotesis 
mendapatkan nilai 0,221 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel perceived ease of use terhadap intention to transact online. Hasil pengujian men- 
jelaskan bahwa pengujian hipotesis pertama tidak terdapat pengaruh antara variabel perceived 
ease of use dengan Intention to transact online maka H0 diterima. Namun hasil tersebut tidak 
sejalan dengan penelitian dari [17] yang menyatakan bahwa variabel kemudahan berpengaruh 
positif terhadap intention to transact online pada penggunaan e-wallet Ovo di kota Surabaya. Hal 
ini tidak sesuai dengan pengertian dari kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan 
mempengaruhi sikap seseorang untuk mengambil keputusan untuk menggunakan layanan terse- 
but. Tetapi sejalan dengan penelitian [18] yang menyatakan bahwa variabel kemudahan tidak 
terdapat pengaruh terhadap penggunaan e-wallet shopeepay. 
Hipotesis 2 
Hipotesis H1 diterima : perceived usefulnees berpengaruh positif terhadap intention to transact 
online penggunaan e-wallet. 
Nilai reggresion weight pada variabel kegunaan terhadap intention to transact online mendap- 
atkan nilai 0,984 dan pada critical ratio (C.R) sebesar 3,211 dengan nilai probabilitas uji hipotesis 
mendapatkan nilai 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan an- 
tara variabel kegunaan terhadap Intention to transact online. Hasil pengujian menjelaskan bahwa 
pengujian hipotesis ketiga terdapat pengaruh antara variabel kegunaan dengan intention to trans- 
act online maka H0 ditolak. Sejalan juga dengan penelitian dari [19] yang menyatakan bahwa 
variabel perceived usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap Intention to transact online 
pada penggunaan e-wallet Ovo di kota Surabaya. Sejalan juga dengan penelitian dari [19] yang 
menyatakan bahwa variabel perceived usefulness berpengaruh positif terhadap intention to use 
dompet digital. 
Hipotesis 3 
Hipotesis H1 diterima : trust berpengaruh positif terhadap intention to transact online penggu- 
naan e-wallet. 
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Nilai reggresion weight pada variabel kepercayaan pada intention to transact online mendapatkan 
nilai 0,350 dan pada critical ratio (C.R) sebesar 2,167 dengan nilai probabilitas uji hipotesis men- 
dapatkan nilai 0,030 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan antara 
variabel kepercayaan terhadap Intention to transact online. Hasil pengujian menjelaskan bahwa 
pengujian hipotesis kedua terdapat pengaruh antara variabel kepercayaan dengan intention to 
transact online maka H0 ditolak. Hasil ini sejalan dengan penilitian dari [17] yang menyatakan 
bahwa variabel trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to transact online pada 
penggunaan e-wallet OVO di kota Surabaya. 
Hipotesis 4 
Hipotes H1 ditolak : risk tidak berpengaruh positif terhadap intention to transact online penggu- 
naan e-wallet. 
Nilai reggresion weight pada variabel resiko terhadap intention to transact online mendapatkan 
nilai 0,043 dan pada critical ratio (C.R) sebesar 0,191 dengan nilai probabilitas uji hipotesis men- 
dapatkan nilai 0,848 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel resiko terhadap intention to transact online. Hasil pengujian menjelaskan bahwa 
pengujian hipotesis keempat tidak terdapat pengaruh antara variabel resiko dengan intention to 
transact online maka H0 diterima. Tidak sejalan dengan penelitian dari [20] yang menyatakan 
bahwa risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to transact online pada peng- 
guna e-wallet di kota Bandung. 
Hipotesis 5 
Hipotesis H1 diterima : promotion terdapat pengaruh positif terhadap intention to transact online 
penggunaan e-wallet. 
Nilai reggresion weight pada variabel promosi terhadap intention to transact online mendapatkan 
nilai -0,200 dan pada critical ratio (C.R) sebesar -2,103 dengan nilai probabilitas uji hipotesis men- 
dapatkan nilai 0,035 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan an- 
tara variabel promosi terhadap Intention to transact online. Hasil pengujian menjelaskan bahwa 
pengujian hipotesis kelima terdapat pengaruh antara variabel promosi dengan intention to trans- 
act online maka H0 ditolak. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian [21] yang menyatakan bahwa 
promosi tidak terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan dari promotion terhadap 
intention to use. Maka dapat disimpulkan bahwa promosi mempengaruhi seseorang untuk meng- 
gunakan e-wallet, karena pada e-wallet banyak promo yang ditawarkan yang mungkin sesuai 
dengan kebutuhan yang konsumen inginkan. 

Technique For Other Reference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) 
Hasil yang telah didapatkan pada analisis AMOS digunakan untuk menentukan e-wallet ter- 
baik dengan menggunakan metode TOPSIS. Berikut adalah pembahasan TOPSIS langkah demi 
langkah: 

1. Membuat matriks keputusan ternomalisasi 
Tabel 4 adalah matriks keputusan ternomalisasi yang dihitung dengan cara nilai rata-rata 
setiap kriteria dibagi akar dari nilai rata-rata setiap kriteria dipangkatkan. Kriteria Kep 1 
(indikator kepercayaan) pada alternatif A1 memiliki nilai sebesar 0,508. 

2. Membuat matriks keputusan ternomalisasi terbobot 
Metode TOPSIS ini belum terdapat penentuan bobot prioritas pada setiap kriterianya, se- 
hingga harus menutukan bobotnya pada setiap alternatifnya. Pembobotan pada penelitian 
ini didapatkan dari jumlah jawaban responden tiap pertanyaan dibagi dengan total seluruh 
jawaban responden tiap pertanyaan. Hasil pembobotan ditunjukkan pada Tabel 7. 

 
Table 4: Keputusan ternomalisasi 

Alternatif  
Kep1 

 
Kep2 

 
Kep3 

 
Kep4 

Kriteria 

Keg1 
 

Keg2 
 

Keg3 
 

Keg4 
 

P1 
 

P2 
 

P3 

A1 0,508 0,511 0,5 0,513 0,473 0,506 0,504 0,5 0,451 0,491 0,491 

A2 0,496 0,495 0,503 0,506 0,513 0,492 0,504 0,504 0,485 0,483 0,49 

A3 0,404 0,39 0,397 0,402 0,41 0,406 0,418 0,42 0,446 0,423 0,426 

A4 0,386 0,418 0,395 0,395 0,406 0,398 0,367 0,384 0,417 0,394 0,399 

A5 0,429 0,41 0,428 0,404 0,424 0,421 0,427 0,415 0,434 0,438 0,422 
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Table 5: Keputusan ternomalisasi terbobot 
 

Alternatif  
Kep1 

 
Kep2 

 
Kep3 

 
Kep4 

Kriteria 

Keg1 
 

Keg2 
 

Keg3 
 

Keg4 
 

P1 
 

P2 
 

P3 

A1 0,116 0,117 0,112 0,119 0,101 0,115 0,114 0,113 0,091 0,108 0,108 

A2 0,111 0,11 0,114 0,115 0,118 0,109 0,114 0,114 0,105 0,105 0,108 

A3 0,073 0,068 0,071 0,073 0,075 0,074 0,079 0,079 0,089 0,08 0,081 

A4 0,067 0,079 0,070 0,070 0,074 0,071 0,061 0,066 0,078 0,070 0,071 

A5 0,083 0,076 0,082 0,073 0,081 0,080 0,082 0,078 0,084 0,086 0,080 

Table 6: Matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif 
 

Alternatif  
Kep1 

 
Kep2 Kep3 Kep4 

Kriteria 

Keg1 
 

Keg2 
 

Keg3 
 

Keg4 
 

P1 
 

P2 
 

P3 

Positif 0,116 0,117 0,114 0,119 0,118 0,115 0,114 0,114 0,105 0,108 0,108 

Negatif 0,067 0,068 0,07 0,07 0,074 0,071 0,061 0,066 0,078 0,070 0,071 

 
3. Matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif 

Tabel 8 menjelaskan hasil perhitungan dari matriks solusi ideal positif dan negatif. Matriks 
solusi ideal positif dan ideal negatif diperoleh dari perhitungan max dan min dari tabel ter- 
nomalisali terbobot. Hasil perhitungan menunjukkan pada kriteria Kep 1 matriks ideal positif 
mendapatkan nilai sebesar 0,116, sedangkan matriks ideal negatif mendapatkan nilai sebe- 
sar 0,067. 

4. Jarak antar matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif  

5. Tabel 5 menjelaskan hasil perhitungan jarak antar matriks solusi ideal positif dan negatif. 
Jarak antar matriks solusi ideal negatif dihitung dengan cara akar dari nilai setiap kriteria 
ternomalisasi terbobot dikurang nilai setiap kriteria matriks ideal negatif dikuadratkan. Hasil 
perhitungan pada alternatif 1 nilai D+ sebesar 0,022, dan D- sebesar 0,140. 

 

Table 5: Jarak antar matriks solusi ideal positif 

dan negatif 
 

Alternatif Nilai D+ Alternatif Nilai D− 

 
 
 
 
 
 

 

Alternatif Nilai Rank 

Shopeepay 0,861 2 

Dana 0,921 1 

Gopay 0,190 4 

Ovo 0,067 5 

LinkAJa 0,259 3 

6. Nilai prefensi setiap alternatif 
Tabel 6 menunjukkan hasil perangkingan pada nilai V1 sebesar 0,921, V2 sebesar 0,861, 
V3 sebesar 0,259, V4 sebesar 0,190, dan V5 sebesar 0,067. Hasil perhitungan menun- 
jukkan bahwa Dana merupakan alternatif terbaik untuk direkomendasikan pada pemilihan 
e-wallet bagi UMKM kuliner, selanjutnya ada shopeepay, LinkAja, Gopay, dan Ovo. Kon- 
sumen lebih memilih e-wallet terbaikan karena pemotongan saldo sangat cepat, keamanan 

 A1 0,022 A1 0,140 

 A2 0,012 A2 0,139 
 A3 0,126 A3 0,030 
 A4 0,144 A4 0,010 

 A5 0,112 A5 0,039 

Table 6: Nilai prefensi setiap alternatif     
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akun sangat ketat, tidak pernah mengalami kegagalan saat melakukan transaksi. 

KESIMPULAN 

Hasil perhitungan menggunakan SEM menunjukkan 3 variabel yang mempengaruhi Intention 
to transact online penggunaaan e-wallet yaitu variabel kegunaan, kepercayaan, dan promosi. 
Hipotesis 2 diterima karena kepercayaan berpengaruh berpengaruh positif terhadap intention to 
transact online penggunaan e-wallet. Nilai pada critical ratio mendapatkan nilai sebesar 3,211 
dengan nilai probabilitas uji hipotesis mendapatkan nilai 0,001 < 0,05. Hipotesis 3 diterima karena 
trust berpengaruh positif terhadap intention to transact online penggunaan e-wallet. Nilai pada 
critical ratio mendapatkan nilai sebesar 2,167 dengan nilai probabilitas uji hipotesis mendapatkan 
nilai 0,030 < 0,05. Hipotesis 5 diterima karena promotion terdapat pengaruh positif terhadap 
intention to transact online penggunaan e-wallet. Nilai pada critical ratio mendapatkan nilai sebe- 
sar -2,103 dengan nilai probabilitas uji hipotesis mendapatkan nilai 0,035 > 0,05. Hasil perhi- 
tungan menggunakan TOPSIS digunakan untuk menentukan e-wallet yang terbaik untuk UMKM 
Kuliner. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan perankingan bahwa e-wallet Dana adalah 
alternatif terbaik dengan nilai sebesar 0,921,selanjutnya ada Shopeepay dengan nilai sebesar 
0,861, LinkAja dengan nilai sebesar 0,259, Gopay dengan nilai sebesar 0,190 , dan Ovo dengan 
nilai sebesar 0,067. 
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